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Abstrak : 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh eksistensi transportasi online  
dan pendapatan terhadap omzet bisnis kuliner di Kota Malang. Penelitian ini dapat 
dikategorikan dalam penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka 
yang berasal dari kuesioner, sedangkan pendekatan penelitian termasuk pada survey. 
Hasil penelitian ini adalah Eksistensi Transportasi Online berpengarug signifikan 
baik secara parsial ataupun bersama-sama dengan pendapatan dalam meningkatkan 
Omzet Bisnis Kuliner Di Kota Malang. Eksistensi Transportasi Online juga 
merupakan variabel dominan terhadap peningkatan omzet bisnis kuliner di Kota 
Malang.  
Kata Kunci: Transportasi online, Pendapatan dan Bisnis kuliner. 

 
Abstract 

This study discusses how the influence of the existence of online transportation and 
income on the turnover of culinary business in Malang City. This research can be 
categorized in quantitative research because the data obtained in the form of 
numbers derived from the questionnaire, while the research approach is included in 
the survey. The results of this study are Online Transportation Existence having 
significant influence either partially or together with income in increasing Culinary 
Business Turnover in Malang City. The existence of Online Transportation is also 
the dominant variable in increasing the turnover of culinary business in Malang 
City. 
Keywords: online transportation, income and culinary business.  

 

I. PENDAHULUAN  

Ditahun 2016, perkembangan 

transportasi online melonjak pesat setelah 
diluncurkannya bisnis ini ditahun 2015. 
Hal ini membuat ragam respon ribuan 

masyarakat antara lainnya pebisnis, 
mahasiswa dan karyawan. Hal tersebut 

disambut respon positif, karena dengan 
adanya transportasi online dapat 
mempermudah masyarakat luas. Terlebih 

pada pebisnis UMKM kuliner di Kota 
Malang pun menyambut dengan sangat 

positif, karena bagi mereka dapat 
membantu untuk menjangkau para 
konsumen yang terletak dekat maupun 

sangat jauh dari lokasi bisnis mereka. 

Berawal dari Go Food     itulah para 

pebisnis kuliner di Kota Malang sangat 
tertolong, karena usaha jasa ini 

respentatif untuk dikembangkan, dan 
akan membantu banyak sekali mahasiswa 
dan warga kota malang yang akan 

terbantu dengan hadirnya Go Food     ini. 
Para mahasiswa dan warga kota malang 

pun juga bisa ikut ambil bagian menjadi 
salah satu driver Go Food. 

Adanya fenomena-fenomena tersebut, 
maka peneliti mencoba memfokuskan 

kajian pada objek umkm bisnis kuliner, 
yaitu bagaiman dampak ekonomi dan 
sosial yang dirasakan para pebisnis 

kuliner terhadap adanya transportasi 
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online dan seberapa signifikan perubahan 
yang dirasakan sejak bekerja sama 

dengan transportasi online (Go Food    ). 
Kemudian, peneliti juga ingin 

mengetahui seberapa relevan alasan-
alasan pebisnis kuliner untuk terus 
bekerja sama dengan transportasi online 

di beberapa tahun mendatang. 

Berdasarkan penjelasan latar 
belakang di atas maka dapat 
diidentifikasi permasalahan, seperti, 1) 

Apakah faktor eksistensi transportasi 
online  dan pendapatan berpengaruh 

terhadap omzet bisnis kuliner di Kota 
Malang ? 2) Manakah diantara faktor 
eksistensi transportasi online  dan 

pendapatan berpengaruh dominan 
terhadap omzet bisnis kuliner di Kota 

Malang ? 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian dan Sejarah Jasa 

Transportasi Berbasis Aplikasi Online 

di Indonesia 

Transportasi merupakan salah 
satu sarana perhubungan yang sangat 
penting dalam segala hal aktivitas 

manusia. Semakin berkembang sarana 
transportasi semakin mudah terjalin 

hubungan antar manusia. Sejak jaman-
jaman purba mobilitas masyarakat 
manusia telah terjadi. Perpindahan 

penduduk dari satu tempat ke tempat 
yang lain telah terjadi. Mobilitas 

penduduk ini diikuti juga oleh mobilitas 
barang yang dibawa oleh mereka. Oleh 
karena itu sarana transportsai sejak masa 

lampau telah dibutuhkan oleh manusia. 
Pada masa sekarang dimana mobilitas 

manusiadan barang sangat tinggi, dan 
tejadi bukan hanya di dalam satu wilayah 
tetapi juga antar pulau dan bahkan antar 

Negara, maka sarana transportasi sangat 
memegang peranan yang penting. 

Jasa transportasi berbasis online 
ini disebut juga dengan aplikasi 
ridesharing yang kemunculannya di 

Indonesia mulai marak pada tahun 2014. 

Pada awal kemunculannya dimulai oleh 
aplikasi Uber yang mengusung UberTaxi 

sebagai bisnis layanan transportasi 
berbasis aplikasi online. Kemudia diikuti 

dengan kemunculan Gojek, Gocar, 
GrabBike, GrabTaxi, dan aplikasi 
berbasis online lainnya. 

Terkait fenomena aplikasi 
berbasis online, dapat diketahui sebelum 

kemunculan dan maraknya aplikasi 
seperti Gojek, Grab, maupun aplikasi 
lainnya, kita telah mengenal terlebih 

dahulu Uber. Perusahaan aplikasi 
berbasis online ini dilahirkan oleh Garret 

Camp dan Travis Kalanick di Kota San 
Fransisco, Amerika  Serikat sekitar pada 
tahun 2009. Di San Fransisco pun yang 

beroperasi tidak hanya Uber tetapi ada 
pesaing terbesarnya yaitu, Lyft dan Side-

Car. Di lain negara seperti halnya di 
Adia, aplikasi transportasi berbasis online 
pun sudah ada seperti EasyTaxi serta Ola 

di India. 
Fenomena jasa transportasi 

berbasis aplikasi online sebenarnya 
merupakan jawaban atas kebutuhan 
masyarakat akan transportasi yang mudah 

di dapatkan, nyaman, cepat, dan murah. 
Banyak faktor yang membuat aplikasi 

berbasis online ini dibutuhkan oleh 
banyak masyarakat khususnya di kota-
kota besar seperti Jakarta. Di Jakarta dari 

sisi kebutuhan masyarakat, transportasi 
online sudah menjadi sebuah moda 

alternative yang diinginkan masyarakat 
setelah sebelumnya masyarakat harus 
menggunakan moda transportasi 

konvensional yang menuai beberapa 
masalah seperrti minimnya keamanan 

dan kenyamanan ketika menggunakan 
bus umum yang seringkali sudah tidak 
layak beroperasi maupun faktor-faktor 

lainnya. 
 

Omzet  

Omzet dapat diartikan sebagai jumlah 
uang hasil penjualan barang (dagangan) 

tertentu selama masa jual (Nurfitria : 
2015). Perdagangan atau perniagaan pada 

umumnya adalah pekerjaan membeli 
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barang dari suatu tempat dan suatu waktu 
dan menjual barang tersebut di tempat 

dan waktu lainnnya untuk memperoleh 
keuntungan. Pendapat lain omzet 

merupakan keseluruhan jumlah 
pendapatan yang didapat dari hasil 
penjulan suatu barang/jasa dalam kurun 

waktu tertentu. Dari definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Omzet usaha 

adalah keseluruhan jumlah penjualan 
barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, 
yang dihitung berdasarkan jumlah uang 

yang diperoleh. Adapun cara 
meningkatkan omzet menurut 

(Assauri:2013) adalah 1) Memiliki 
Kepribadian Unggul, 2) Berani Berubah, 
3) Membangun Jaringan, 4) 

Mengembangkan Diri, 5) Menghargai 
Pelanggan, 6) Sedikit Bicara, 7) Jangan 

Takut Bersaing, 8) Jangan Berhenti 
Sampai di Sini.  
 

Omzet usaha sangat bergantung pada 
wilayah penjualan yang akan dikelola. 

Wilayah penjualan yang potensial atau 
sering disebut dengan istilah “lahan 
basah” sering menjadi rebutan para 

pedagang. Jika pertama kali masuk 
kedalam wilayah penjualan yang baru, 

maka yang harus dilakukan adalah 
menganalisis wilayah tersebut dengan 
mengetahui potensi pasarnya. Selain itu 

mengamati pesaing yang ada di wilayah 
tersebut, mengingat jumlah pesaing 

berkaitan langsung dengan pencapaian 
penjualan 
 

Bisnis Kuliner  

Bisnis adalah suatu usaha perdagangan 

yang dilakukan oleh sekolompok orang 
yang terorganisasi agar bisa mendapatkan 
laba dengan cara memproduksi dan 

menjual barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia edisi ketiga tahun 
2003, kuliner adalah masakan atau 
makanan. 

Kiat-kiat membangun usaha kuliner, 
besarnya keuntungan yang diperoleh dari 

berbisnis makanan menjadikannya 
banyak persaingan. Oleh karena itu, 

berikut adalah strategi khusus dalam 
membangun usaha dibidang kuliner, 

adalah: 

 Untuk memulai bisnis makanan, 

pilihlah makanan yang biasa anda 
buat. Sehingga anda telah menguasai 

resep khusus atau cara 
pembuatannya. 

 Selalu menjaga kualitas produk. 

Pelajari lebih dalam tentang hal-hal 
detail yang berhubungan dengan 

menu makanan yang kita tawarkan, 
dari mulai cara pembuatan yang pas 

hingga memperhatikan takaran 
komposisi bahan dengan tepat. 

 Melakukan riset pasar untuk 

mengetahui variasi jenis makanan 
yang ada, sehingga kita dapat 

menentukan inovasi makanan baru 
yang belum ada di pasaran. Selain itu 

riset juga dapat berguna untuk 
mengetahui harga serta kualitas rasa 
yang dimiliki para pesaing, sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan produk. 

 Memberikan citra atau merek khusus 
untuk usaha bisnis anda. Sehingga 
produk makanan anda memiliki 

image khusus dimata para 
konsumen. Usahakan menggunakan 

nama atau kata yang mudah diingat. 

 Penetapan harga jual. Berikan harga 

yang sesuai dengan kualitas rasa 
makanan. Jangan terlalu banyak 
dalam mengambil keuntungan, lebih 

baik memperoleh keuntunga sedikit 
namun banyak pelanggan yang 

datang. 

 Kreatif dan inovaitf dalam 

mengembangkan menu makanan, 
sehingga para konsumen tidak bosan 
dengan menu yang disajikan. 

 Berikan pelayanan terbaik bagi para 
konsumen, istilahnya pembeli adalah 

raja maka berikan pelayanan terbaik 
bagi para konsumen. Usahakan 
untuk selalu ramah dengan pembeli, 
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memperhatikan permintaan 
konsumen, jaga kebersihan tempat 

usaha maupun produk makanan 
anda, dan yang paling penting adalah 

jangan membuat para konsumen 
terlalu lama menunggu pesanan 
mereka. 

Keuntungan berbisis kuliner: 

 Terdapat banyak ragam kuliner yang 
dapat dipilih  

 Modal tidak perlu besar  

 Inovasi produk dapat dilakukan 

dengan mudah 

 Makanan menjadi salah satu 

kebutuhan pokok manusia  

Kelemahan berbisnis kuliner :  

 Masa kaduluarsa yang singkat 

 Harga bahan baku yang berubah-
ubah 

 Makanan yang sudah dingin, 
mengeras, atau bahkan bentuk rusak 

tidak disukai oleh konsumen 

 
III. HIPOTESIS 

1. Diduga faktor eksistensi 
transportasi online  dan 
pendapatan berpengaruh positif 

terhadap omzet bisnis kuliner di 
Kota Malang  

2. Diduga faktor eksistensi 
transportasi online  berpengaruh 
dominan terhadap omzet bisnis 

kuliner di Kota Malang  

IV. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dapat dikategorikan 
dalam penelitian kuantitatif karena data 

yang diperoleh berupa angka yang 
berasal dari kuesioner, sedangkan 

pendekatan penelitian termasuk pada 
survey. Penelitian servei adalah 
penelitian yang dilakukan pada populasi 

besar ataupun kecil tetapi data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tertentu, sehingga 
ditemukan kejadian-kejadian relative 
distribusi dan hubungan-hubungan antar 

variabel (Sugiyono, 2010:7) Variabel 

yang digunakan pada penilitian ini, yaitu 
: 1) Variabel Bebas, terdiri dari faktor 

Sosial (X1) dan eksistensi transportasi 
online (X2) dan 2) Variabel terikat berupa 

Omzet bisnis kuliner (Y).  
Batasan yang dipakai peneliti 

yakni, pebisnis kuliner, dengan 

bekerjasama dengan transportasi online 
(Gojek) di Kota Malang. Batasan topic 

yang dirumuskan adalah faktor ekonomi 
(pendapatan) dan sosial para pebisnis 
kuliner di Kota Malang. Tempat 

pengambilan data penelitian dilakukan di 
4 lokasi di Kota Malang, dengan jumlah 

sasaran yang sudah di tentukan di setiap 
titik lokasi. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 95 berupa pelaku usaha dan 

karyawan usaha kuliner, teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner . 
 

V. HASIL PENELITIAN 

Validitas dan Reliabilitas 

Validitas diukur dengan cara 

membandingkan nilai korelasi masing-
masing indikator dengan nilai korelasi 
tabel (r tabel). Nilai r tabel pada ɑ = 0,05 

dan n = 30 sebesar 0,361. Dari 18 
indikator yang diuji, semua indicator 

memiliki nilai koefisien korelasi positif 
dan lebih besar dari r tabel, serta 
probabilitasnya lebih kecil dari ɑ = 5%, 

artinya ada hubungan yang signifikan 
antara skor masing-masing indicator 

dengan skor total korelasi yang 
signifikan. Sedangkan Instrumen 
dinyatakan tidak reliabel jika nilai 

reliabilitas yang diperoleh tidak mencapai 
0,6 (Nurgiyanto, 2000:312). Hasil uji 

reliabilitas yang dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa masing-masing nlai 
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,6 

sehingga instrument yang digunakan 
dinyatakan reliabel. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil perhitungan regresi berganda 

tersebut dapat diketahui hasil sebagai 
berikut: Y = 2,586 + 0,618X1 + 0,241X2, 

Dari hasil analisis regresi linier berganda 
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di atas, dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,760. 

Angka ini menunjukkan bahwa variabel 
eksistensi transportasi online (X1) dan 

Pendapatan (X2) dapat menjelaskan 
bahwa variasi atau mampu memberikan 

kontribusi terhadap variabel Omzet bisnis 
kuliner (Y) sebesar 76 %, sedangkan 

sisanya sebesar 24 % disebabkan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian. 

 

Variabel Keterangan Koefisien Regresi t hitung Sig. 

X1 
X2 

Eksistensi Transportasi online 
Pendapatan  

0,618 
0,241 

5,608 
2,356 

0,000 
0,008 

Konstanta 

R 
Rsquare 

Fhitung 
Sig. F 
N 

2,586 

0,615 
0,760 

5,069 
0,008 
95 

Variabel terikat = Omzet bisnis kuliner (Y) 

Sumber : Data Primer diolah (2018) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen yang 
terdadapt dalam eksistensi transportasi 
online dan pendapatan baik secara parsial 

maupun simultan berpengaruh terhadap 
omzet. Kedua variabel tersebut sangat 

mempengaruhi kepuasan pelanggan, 
dengan menggunakan jasa ojek online 
dan memberikan fasilitas yang baik untuk 

dimasa yang akan datang. 
 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil Pengujian Hipotesis I 

Untuk menguji hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa Diduga faktor 
eksistensi transportasi online  dan 

pendapatan berpengaruh positif terhadap 
omzet bisnis kuliner di Kota Malang, 
dengan menggunakan uji t.  Hasil  uji t 

eksistensi transportasi online  diperoleh  
nilai thitung = 5,608 sedangkan nilai ttabel = 

1,980 sehingga thitung > ttabel  atau nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 jadi Ho ditolak 
atau Ha diterima,  sehingga  terbukti 

variabel eksistensi transportasi online  
berpengaruh signifikan terhadap Omzet 

bisnis kuliner.  
Hasil  uji t pendapatan diperoleh  

nilai thitung = 2,356 sedangkan nilai ttabel = 

1,980 sehingga thitung > ttabel  atau nilai 

signifikansi 0,010 < 0,05 jadi Ho ditolak 

atau Ha diterima,  sehingga  terbukti 
variabel pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap Omzet bisnis kuliner. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 
bahwa eksistensi transportasi online  dan 

pendapatan secara parsial berpengaruh 
terhadap Omzet bisnis kuliner. Dengan 
demikian hipotesis pertama  secara 

statistik dapat diterima atau teruji.  
Untuk menguji variabel eksistensi 

transportasi online  dan pendapatan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
Omzet bisnis kuliner, dengan 

menggunakan uji F. Uji  F  digunakan  
untuk   mengetahui    signifikansi    

pengaruh    variabel  bebas eksistensi 
transportasi online  dan pendapatan 
secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Omzet bisnis kuliner. Apabila 
besarnya Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima.  
Dari  hasil uji F diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 5,069, sedangkan Ftabel 

pada  = 5%, df1 = 2, dan df2 = 95 
sebesar 3,09; hal ini berarti Fhitung > Ftabel 

(5,069 > 3,09) sedangkan nilai 

probabilitasnya  lebih  kecil  dari   = 

0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti bahwa variabel 
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bebas : eksistensi transportasi online  dan 
pendapatan secara   simultan   

berpengaruh   signifikan    terhadap    
Omzet bisnis kuliner. Dengan demikian 

hipotesis kedua secara statistik dapat 
diterima atau teruji.     
 

Hasil Pengujian Hipotesis II 

Untuk menguji hipotesis kedua 

yang menyatakan eksistensi transportasi 
online   berpengaruh dominan terhadap 
Omzet bisnis kuliner, dengan melihat 

besarnya koefisien regresi yang 
berpengaruh signifikan terhadap Omzet 

bisnis kuliner. Variabel bebas yang 
memiliki koefisien paling besar dan 
signifikan merupakan variabel yang 

berpengaruh dominan terhadap Omzet 
bisnis kuliner. Berdasarkan hasil analisis 

regresi berganda dapat diketahui bahwa 
nilai koefisien terbesar  yaitu eksistensi 
transportasi online   sebesar 0,618, hal ini 

berarti eksistensi transportasi online   
merupakan variabel yang berpengaruh   

dominan   terhadap    Omzet bisnis 
kuliner. Dengan demikian hipotesis 
ketiga secara statistik dapat diterima atau 

teruji.      
 

VI. PEMBAHASAN  

Menjalankan sebuah bisnis semakin 
menarik perhatian berbagai kalangan 

beberapa tahun belakangan. Bisnis 
kuliner akan menjadi usaha menjanjikan 

jika dikemas dengan konsep dan ide 
menarik. Fenomena munculnya usaha 
usaha baru patut diperhitungkan karena 

tak sedikit yang sukses meraup omset 
yang besar dalam waktu 

singkat.  Semangat memulai usaha/bisnis  
kuliner ini menularkan dan memotivasi 
banyak orang untuk turut serta menjadi 

seorang pebisnis. Hadirnya Go Food 
dinilai mempermudah usaha membuka 

bisnis kuliner. Cukup dari dapur rumahan 
pun bisnis kuliner bisa dilakukan 
bersama Go Food. Go Food merupakan 

layanan Gojek yang melayani food 
delivery service di Indonesia. Layanan ini 

dibuat sebagai sesuatu kegiatan promosi 

yang mana diketahui sebagai kegiatan 
menginformasikan tentang suatu produk 

yang disajikan oleh distributor ataupun 
produsen tertentu, dalam hal ini adalah 

penyaji kuliner. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh Go Food adalah 
memberikan informasi serta pengenalan 

terhadap produk kuliner. Hal tersebut 
merupakan pencapaian sasaran dalam 

penggunaan public relations. (Fahry : 
2017) 
 

Wujud kegiatan selanjutnya yang 
dilakukan oleh Go Food dalam kegiatan 

strategi marketing public relations-nya 
adalah dalam bentuk endorsement. Hal 
yang dimaksud di sini adalah pemberian 

royalty yang biasanya berupa voucher 
ataupun fresh money terhadap public 

figure yang dapat memunculkan para 
opinion leader. Royalty tersebut 
diberikan sebagai bentuk reward atas 

promosi yang nantinya dilakukan oleh 
para public figure tersebut baik melalui 

media konvensional maupun akun sosial 
medianya  Bentuk kegiatan tersebut di 
atas memberikan dampak munculnya 

style perilaku baru pada konsumen, yakni 
selain berperan sebagai pengguna produk 

konsumen juga mempromosikan produk 
yang digunakannya. Kelebihan dari 
kegiatan promosi ini yaitu adanya hal 

yang disebut sebagai word of mouth. 
Kotler & Keller (2007:204) 

mengemukakan bahwa word of mouth 
Communication (WOM) atau komunikasi 
dari mulut ke mulut merupakan proses 

komunikasi yang berupa pemberian 
rekomendasi baik secara individu 

maupun kelompok terhadap suatu produk 
atau jasa yang bertujuan untuk 
memberikan informasi secara personal. 

 
Sesuai hasil penelitian ini, dimana 

eksistensi atau keberadaan transportasi 
online berpengaruh dan memiliki nilai 
terbesar terhadap bisnis kuliner yang ada 

di Kota Malang. Hal ini dapat terjadi 
karena keberadaan transportasi online 

membuat dan membantu bisnis kuliner 
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yang ada dengan mempermudah 
kebutuhan konsumen, mempromosikan 

dan memasarkan produk yang dihasilkan 
dengan mudah, dan cepat. Hal yang 

terpenting dalam bisnis menggunakan 
jasa transportasi online adalah harga yang 
pasti sesuai dengan yang ditawarkan atau 

yang dipromosikan pada media atau 
aplikasi online.  

 
Penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Lembaga Demografi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (LD FEB) 
Universitas Indonesia (UI) yang meneliti 

dampak Go-Jek pada sektor ekonomi di 9 
kota besar, salah satunya Surabaya. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa Go-Jek berkontribusi lebih dari 
Rp 200 miliar per tahun dalam 

perekonomian Surabaya.(Detik 
Finance:2018). Fakta ini dikuatkan 
dengan temuan data penelitian LD FEB 

UI yang menunjukkan bahwa sebesar 
44,7 % mitra UMKM tidak pernah 

melayani pengiriman sebelum bergabung 
menjadi mitra Go-Jek. Sedangkan 
sebesar 70% mitra UMKM mulai 

memberlakukan pemesanan online 
karena Go-Jek. Hal ini sekaligus 

menguatkan fakta bahwa kehadiran Go 
Food     mempengaruhi gaya penjualan 
UMKM di Surabaya. (Detik Finance : 

2018) 
 

VII. KESIMPULAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai Eksistensi 

Transportasi Online (Go Food) Terhadap 

Omzet Bisnis Kuliner Di Kota Malang 

dapat ditarik kesimpulan, yaitu Eksistensi 

Transportasi Online berpengarug 

signifikan baik secara parsial ataupun 

bersama-sama dengan pendapatan dalam 

meningkatkan Omzet Bisnis Kuliner Di 

Kota Malang. Eksistensi Transportasi 

Online juga merupakan variabel dominan 

terhadap peningkatan omzt bisnis kuliner 

di Kota Malang.  
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